POKOK - POKOK PEMIKIRAN MU‘TAZILAH

Oleh : Drs. Rusman Hasibuan

Golongan yang tertua dalam perkembangan alam pikiran umat Islam
yang meamentingkan akal ialah kaum Mu‘tazilah, Mereka adalah ulama—ulama
Islam yang sangat raslonalistis. Mereka sebenarnya sangat kritis bukan saja
terhadap hadis—hadis Nabi dan cara—cara penafsiran Al—Qur‘an, tetapi juga
kritis terhadap pengaruh ajaran filsafat Yunani, seperti Arlstoteles, Neo—
Platonisme, dsh.

Meskipun aliran Mu‘tazilah ter—pecah—pecah menjadi 22 golongan.
dan dua diantaranya dianggap telah keluar dari Islam, sebagaimana disebut
oleh Abdul Qahir Al—Baghdady dalam kitabnya (Al—Farqu bainal Firog),
namun mereka semuanya masih tergabung dalam kelima pokok ajaran
mereka, yaitu:

I. Tauhid (pengesaan)

II. Al—adl! (keadilan)

Il. Wa'ad wal wa’id (janji dan ancaman)

ly. Almanzilah bainal manzilataini (tempat diantara dua tempat)

V. Amar Ma‘ruf nahi munkar (perintah kebaikan dan melarang kejahatan).

Kelima macam ajaran tersebut diatas adalah dasar utama yang harus
dipegangi oleh setiap orang yang mengaku dirinya sebagal orang Mu'tazilah,
dan hal Ini sudah menjadi kesepakatan mereka. Akan tetapi mereka ber-
beda—beda pendapat dalam soal —soal kecil (perincian — perincian), ketika
memperdalam pembahasan kelima prinsip tersebut dan menganalisanya dengan
didasarkan atas pikiran—pikiran filsafat Yunani dan lain—lain.

I. Keesaan (Tauhid).

Tauhid adalah dasar agidah Islam yang pokok dan paling utama. Sebe
narnya tauhid ini bukanlah ciptaan aliran Mu'tazilah. Tetapi karena mereka
menafsirkan dan mempertahankannya sedemikian rupa. maka mereka diperta-
likan dengan prinsip “Keesaan™ itu. terkenal sebagai ahli tauhid.

Imam Al—Asy'ary dalam bukunya (Maqolatul Islamiyyin) menyebutkan
tafsiran Mu'tazilah terhadap tauhid sbh. :

Allah itu Esa, tidak ada sesuatu yang menyamainya, bukan jisim {ben-
da), bukan pribadi (syakhs), bukan jauhar (substansi), bukan aradl
(non essential property), tidak berlaku padanya masa. Tlada tempat
bagiNya, tiada bisa disifati dengan sifat—sifat yang ada pada makhlug
yang menunjukkan ketidak azaliannya, tiada batas bagiNya, tiada me-
lahirkan dan tidak pula dilahirkan, mustahil diindra, tidak dapat dilihat
mata kepala dan tidak bisa digambarkan akal pikiran. la maha menge-
tahui berkuasa dan hidup, tetapi tidak seperti orang yang mengetahuj
orang yang berkuasa dan orang yang hidup.
Hanya ia sandiri yang godim, tiada yang godim selainNya, tiada pem-
bantu bagiMya dalam menciptakan, dan tiada teladan bagi CiptaanNya.
Dengan melihat panggambaran tersebut diatas, kiranya tidaklah keliru
kalau kita katakan, bahwa golongan Mu‘tazilah telah mengena! pikiran—pikiran
filsafat yang tersiar pada masanya. oleh karena itu mereka menggunakan
term—term filsafat, seperti syakhs, jauhar, aradl, dsb.
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Sebagal kelanjutan dari prinsip “Keesaan” yang murni tersebut, maka
mereka : 1. tidak mengakui sifat—sifat Tuhan sebagai suatu yang gadim yang
lain daripada ZatNya. Menurut mereka apa yang disebut atau dianggap sifat
Tuhan itu tidak dapat dipisahkan dari Tuhan sendiri. Allah itu tahu sama
dengan Allah jtu berkuasa, sama saja dengan Allah itu hidup, sama saja
dengan Allah itu mendengar dan melihat, dan akhirnya sama saja dengan
Allah itu ada.

2. mengingkari bahwa Tuhan itu dapat di lihat dengan mata kepala.

3. mengingkari pendapat yang mengatakan adanya arah bagi Tuhan,
dan menakwilkan ayat—ayat yang mempunyai kesan adanya persamaan Tuhan
dengan manusia (mutasyabihat).

4. dengan "“Keesaan" yang mutlak, mereka menolak konsepsi—konsepsi
agama dualisme dan trinitas tentang Tuhan.

[I. Al'adl (Keadilan).

Menurut aliran Mu‘tazilah, dasar keadilan itu ialah meletakkan per-
tanggungan jawab manusia atas segala perbuatannya. Golongan Mu'tazilah
menafsirkan keadilan sbb:

“Tuhan tidak menghendaki keburukan, tidak menciptakan parbuatan
manusia. Manusla ini bisa mengerjakan perintah—perintahNya dan me-
ninggalkan larangan—laranganNya, dengan kodrat (kekuasaan) yang
dijadikan oleh Tuhan pada diri mereka. la hanya memerintahkan apa
yang dikehendakiNya dan melarang apa yang diperintahkanNya, dan
tidak campur tangan dalam keburukan—keburukan yang dilarangNya.

Sebagai kelanjutan dari perinsip—perinsip diatas, orang Mu‘tazilah ber-
pendapat, bahwa Tuhan menciptakan makhluk ini atas dasar tujuan dan hik-
mat kebijaksanaan. Tuhan tidak menghendaki keburukan dan tidak pula me-
merintahkannya. Manusia mempunyai kesanggupan untuk mewujudkan perbu-
atannya, sebab dengan cara demikian, dapat dipahami apa perintah-perintah
Tuhan, janji dan ancamanNya, pengutusan Rasul—Rasul, dsb. Dan oleh karena
itu pula, manusia harus mempunyai kebebasan untuk berbuat apapun juga.
Manusia adalah khaliqul—af’al dirinya sendiri. Kalau manusia itu tidak merde-
ka dalam perbuatan—perbuatannya, maka adalah tidak adil kalau Tuhan me-
minta pertanggungan jawab dari mereka. Walhal Tuhan itu adalah maha adil,
dan wajib berbuat adil. Pengertian “Allah” tidak dapat dilepaskan dari penger-
tian adil. Tuhan tidak berbuat sesuatu yang menyimpang darl keadilan. Dan
Tuhan menciptakan manusia ini adalah supaya manusia berbahagia. Karena
itu pulalah Tuhan mengirimkan wahyuNya pada Nabi—Nabi yang menuntun
rmanusia inl untuk menuju kepada kebahagiaan.

Manusia yang berbuat baik, tetapi hidupnya sengsara, juga pastl men-
dapat anugerah Tuhan diakhirat. Keadilan Tuhan itu berlaku untuk seluruh
manusia, muslim atau bukan muslim, seluruh hewan dan isi alam semesta.
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Mu‘tazilah berpendapat, bahwa pengertian balk dan buruk Itu adalah
mutlak atas dirinya sendiri. Karena sesuatu itu adalah baik, maka Tuhan me-
merintahkannya. Dan sebaliknya karena sesuatu itu buruk, maka Tuhan me-
larang melakukannya. Bagi manusia, untuk mengetahui perbedaan baik dan
buruk itu diberilah akal disamping wahyu.

Ill. Al—Wa'ad wal wa'id (janji dan ancaman).

Janji dan ancaman adalah merupakan kelanjutan darl prinsip keadilan
yang menurut Mu'tazilah harus ada pada Tuhan. Mereka yakin bahwa janji
Tuhan akan memberikan pahala atau syorga, dan ancamannya akan menjatuh
kan siksa atau neraka sepertl yang disebutkan dalam Al Qur‘an, pasti dilak-
sanakan, oleh karena Tuhan sendiri sudah menjanjikan hal yang demiklian itu.

Siapa yang berbuat balk akan dibalas dengan kebaikan, dan siapa yang
barbuat jahat akan dibalas pula dengan kejahatan. Siapa yang keluar dari
Dunia dengan penuh ketaatan dan taubat, ia berhak akan pahala dan menda-
patkan tempat di syurga. Dan sebaliknya siapa yang keluar dari Dunia tanpa
adanya taubat dari dosa yang besar yang pernah ia perbuat selama hidupnya
didunia ini, maka ia akan diabadikan dalam neraka, namun demikian menurut
Mu'tazilah siksa yang diterima oleh orang yang semacam itu lebih ringan ka-
lau dibandingkan dengan orang kafir sendiri.

Pengampunan terhadap dosa besar sama sekali tidak ada tanpa melalui
taubat, sabagaimana halnya tidak mungkin orang yang berbuat baik dihalang-
halangi menerima pahala. Oleh karena itu golongan Mu‘tazilah sema sekall
mengingkari adanya ‘’syafaat” (pengampunan) pada harl Kiamat. Dengan de-
mikian mereka menyampingkan ayat—ayat Qur'an yang menunjukkan adanya
syafaat, dimana hal ini ada disebutkan dalam Qur‘an seperti Surat Saba’: 23
dan Surat Thoha :102. Dan sebaliknya dilain fihak, mereka memegang teguh
akan ayat—ayat yang menunjukkan tidak adanya syafaat itu, sepertl Surat Al
Baqoroh : 254, oleh karena menurut faham mereka, syafaat itu berlawanan
dengan perinsip janji dan ancaman (alwa‘du wal wa‘id), dimana Tuhan sen-
diri telah menjanjikan hal yang demikian Itu, dan tidak mungkin bahwa Tuhan
itu akan menyalahi janjinya.

IV. Tempat diantara dua tempat (almanzilah bainal manzilataini).

Perinsip Inl adalah sangat penting, dan karena perinsip inilah Wasil bin
Atho’ memisahkan diri dari Hasan Basri. Menurut pendapat Wasil, sesearang
yang berbuat dosa besar, selain musyrik, tidak lagi termasuk mu‘min dan juga
tidak termasuk kafir, akan tetapi disebutnya ’‘fasiq”,
Jadl kefasigan Inl adalah suatu kelompok yang berdiri sendiri ditengah-tengah
antara iman dan kafir.

Pendapat Wasil yang demikian ini adalah berdasarkan atas :

1. Ayat—ayat Qur'an dan Hadis Nabi Saw. yang menganjurkan manusia
Ini untuk mengambil jalan tengah dalam segala hal, seperti Surat Al—Isra’
ayat 31, Al—Baqgoroh : 137 dan Al-lIsra‘ : 110.

2. Fikiran—fikiran filosof, utamanya Aristoteles yang mengatakan, bah-
wa keutamaan Itu ialah jalan tengah antara dua jalan yang berlebih-lebihan.
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3. Ajaran Plato yang mengatakan bahwa ada suatu tempat diantara
baik dan buruk.

4. Kata—kata hikmah dari cendekiawan, seperti perkataan Alir.a “Kun
fiddunia wasathon" (jadilah kamu dalam dunia inl tengah—tengah).

Golongan Mu‘tazllah memperdalam jalan tengah tersebut sehingga men
jadi suatu prinslp rasionalis—ethis—phylosophis, yaitu pengambilan jalan tengah
antaia dua ujungnya yang ber—lebih—lebihan.

Menurut golongan Mu’ azilah ada dua macam maksiat. yaitu maksiat
kecil dan maksiat besar; ini mereka bagi lagi menjadi dua:

a. yang merusak dasar agama, yaitu syirik, dan orang yang melakukan-
nya menjadi kafir.

b. yang tidak sampai merusak dasar agama, dan orang vyang melaku-
kannya tidak lagi disebut orang mu‘min, oleh karena sudah melanggar ajaran
agama, tetapl tidak juga dapat disebut kafir karena ia masih mengucapkan
syahadat. Golongan Mu'tazilah menamakan orang yang semacam ini dengan
“fasiq”.

V. Amar ma’‘ruf nahi munkar.

Perinsip Ini sebenarnya bukanlah lapangan kepercayaan dan tauhid,
tetapi lebih banyak bertalian dengan amalan lahir dan lapangan figih. Ayat-
ayat Quran cukup banyak menyebutkan mengenal perinsip Ini, seperti Surat
Ali—Imron : 104, Surat Lukman : 17, dimana perinsip ini harus dijalankan oleh
setiap muslim demi untuk penyiaran agama, dan memberi petunjuk kepada
orang yang sesat.

Rangkaian sejarah Islam mencatat betapa hebat dan glgihnya golongan
Mu‘tazilah dalam mempertahankan ajaran Islam terhadap kesesatan—kesesatan
yang sudah tersebar luas pada permulaan masa Abbasy, dimana mereka ber-
usaha hendak menghancurkan ajaran dan kebenaran—kebenaran Islam. Crang-
orang Mu‘tazilah befjusng dan berusaha untuk melumpuhkan kesesatan-
kesesatan Itu dengan segala daya yang ada pada mereka. Bahkan se—waktu-
waktu golongan Mu‘tazilah beranl menggunakan kakarasan dalam melaksanakan
perinsip itu, sekalipun terhadap golongan—golongan Islam sendiri. Hal semacam
inl ternyata pernah dialami oleh ahll hadis dalam memperscalkan Quran.

Menurut golongan Mu‘tazilah, siapa saja orang—orang yang mempunyal
paham yang bertentangan dengan pendirian mereka, dianggap sesat dan oleh
karena itu harus diperbaiki.
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FILSAFAT ALIRAN MU'TAZILAH

. Materi alam.

Sebagaimana paham aliran—aliran theologi Islam lainnya, aliran Mu‘ta-
zllah juga mengakui dan mempercayai, bahwa Tuhanlah yang menciptakan
alam inl, Tuhan selalu ada dan adanya itu lebih dulu dari semua makhluk-
makhluk yang dijadikanNya, dan alam ini dijadikan Tuhan dari "tiada” (‘adam).

Golongan Mu‘tazilah membagi “tiada® itu kepada dua bagian :

1. “tiada” yang mungkin wujud yaltu sesuatu zat sebelum ia menjadi
wujud yang nyata.

2. "tiada” yang mungkin wujud, dan tidak bisa menjadi wujud yang
nyata, karena ia tidak ada sama sekali.

“Tiada” yang mungkin wujud itu adalah materi alam (matter, maddah)
sedang wujudnya adalah bentuknya (form). Dengan kata lain, “tiada” itu men
jadi bahan alam semesta, sedang wujudnya ialah bentuk/sifatnya, atau disebut
juga ‘aradl.

Mu’ammar seorang tokch Mu‘tazilah mengatakan, bahwa kita sebe-
narnya tidak dapat mengetahui benda (jauhar) an sich, akan tetapi yang
dapat kita ketahui hanyalah ’‘ardl, dan ‘aradl ini sajalah yang dapat dicapai
oleh indra kita.

Golongan Murtazilah mengakui adanya hukum keharusan yang mutlak
dan tetap yang mereka sebut dengan “hukum alam”. Hukum alam ini tidak
menguasai Tuhan, karena Tuhan itu bukan bendaralam. Mereka melanjutkan
faham ini dengan mengatakan bahwa alam semesta ini terdiri dari bagian-
bagian yang terkecil yang tak bisa lagi dibagi—bagi, yang mereka sebut
dengan “atom” (jauhar—fard). Dan inilah yang mereka sebut dengan “tiada”
yang mungkin wujud itu, vyaitu sebelum ia didatangi olsh “form” (bentuk/
gifat/‘aradl). Atom—atom ini adalah tunggal dan tidak mempunyai dimensi
Seperti panjang. lebar dsb. juga tidak ada penyusunan dan pemisahan dida-
lamnya. Dan semua yang wujud dialam ini kalau dipecah—pecah akan men-
jadi atom tersebut.

Atom hanya mempunyal sifat gerak dan diam., yang tidak bisa lepas
salah satu diantara keduanya dari atom tersebut. Dengan sifat gerakan ini
berkumpullah atom—atom. dan dari kumpulan ini terjadilah alam. dan apabila
atom—atom itu berpisah antara satu sama lain maka terjadllah kehancuran alam,
Menurut faham Mu’tazilah, sifat gerak dan diam yang dimiliki atom itu, silih
berganti, sebenarnya bukan timbulnya dari atom itu sendiri. Atom—atom itu
tidak dapat bergerak atau diam dengan sendirinya. Akan tetapi Tuhanlah yang
mengadakan gerakan dan diam itu bagi atom—atom. Tuhan memberikan
(menciptakan) daya—daya kekuatan bagi atom—atom. itu untuk bisa bergerak
dan diam.

11. Manusia.

Semua aliran theologi Islam sependapat, bahwa manusia ini adalah
merupakan bagian daripada alam sekalipun sifatnya ber—beda—beda dari
benda—benda yang lainnya. Manusia ini terdiri dari jiwa dan badan.
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Golongan Mu'tazilah menganggap, bahwa badan adalah merupakan
penjara, dan bencana bagi jiwa, Pekerjaan badan adalah tunduk kepada
hukum keharusan (hukum alam) yang menguasai seluruh benda—benda alam.
Sedang pekerjaan jiwa ialah berpikir dan berkemauan secara bebas. Dan
pekerjaan—pekerjaan jiwa inilah yang mengarahkan gerakan (pekerjaan) badan
kepada sesuatu arah yang tertentu. Kebebasan jiwa disini bukanlah bararti
menciptakan, akan tetapl hanya semata—mata mengarahkan perbuatan Itu
sendiri.

Jadi pekerjaan manusia yang bebas menurut kemauannya ltu terjadi
dengan usaha dan pilihannya sendiri, dan bukan dengan penciptaan Tuhan.
Dengan kata lain, Tuhan memberikan (menciptakan) kekuasaan atau daya-daya
bagl manusia hanyalah untuk mewujudkan ‘aradl dan tidak untuk mewujudkan
jisim. Oleh karena Tuhan sendiri tidak mungkin memberikan kekuasaan (daya)
bagi manusia untuk mengadakan jisim. Tuhan membuat manusia sanggup
mewujudkan perbuatannya, artinya lalah bahwa Tuhan menciptakan daya
didalam diri manusia, dan pada daya inilah bergantung wujud perbuatan itu;
dan tidak berartl bahwa Tuhan membuat pembuatan yang telah dibuat oleh
manusia. Oleh karen_a Tuhan tidak mungkin dapat mewujudkan perbuatan
yang telah diwujudkan manusia.

Menurut Mu‘tazilah, jiwa tidak akan mengalami kerusakan, sekalipun
badan rusak. Tabiat jiwa tidak sama dengan tablat badan. Oleh karena itu
akhir kejadian badan berbeda dengan kejadian jiwa. Akan tetapi jiwa tidak
bisa merasakan kelezatan atau kepedihan tanpa badan. Oleh karena itu maka
Aliran Mu‘tazilah berpendapat akan adanya kebangkitan jasmani di akhirat,
agar dengan melalui perantaraan badan ini jiwa akan memperoleh balasan
baik atau buruk. atas semua perbuatannya.

. Al—Qur'an.

Pembahasan mengenai Al—Qur'an adalah masalah yang cukup serius
dikalangan ahli theologi Islam, terutama mengenai sifat kejadian Al—Qur'an
[tu sendiri. Pada mulanya bertitik tolak dari penafsiran bagaimana dalam me-
ngartikan Tuhan berkata. Apakah Tuhan itu berkata seperti halnya manusia
ini juga.

Aliran Mu‘tazilah melihat Qur'an sebagal suatu perkataan yang terdiri
dari huruf dan suara. Kalau Qur’an itu terdiri dari kata—kata, sedang kata-
kata itu adalah baharu, maka sudah barang tentu Qur'an itu baharu pula.
Tuhan berkata kepada Nabi Muhammad (dalam bentuk Qur'an), sama halnya
dengan Tuhan berkata kepada Nabi Musa (dalam bentuk Taurat), sama halnya.
Tuhan berkata kepada Nabi Daud (dalam bentuk Zabur), sama halnya Tuhan
berkata kepada Nabi Isa (dalam bentuk Injil). Semuanya itu adalah terdiri
darl kata—kata, cleh karena itu sudah barang tentu makhluk dan bukan gadim.

Selaln itu menurut Mu'tazilah, sifat kalam (Qur'an) bukanlah sifat zat
sepertl pendapat Asy'ary, tetapl adalah salah satu sifat perbuatan (sifat aktifa)
Quran adalah makhlukNya, dengan makhluk ini Tuhan menerangkan kehen-
dakNya. Tetapi makhluk ini sepertl makhluk Ilalnnya tidak abadi, dan yang
abadi hanyalah Tuhan semata—mata.
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Faham Mu‘tazilah seperti tersebut dlatas mereka dasarkan atas alasan :

a. ayat —ayat Qur'an sendiri yang menunjukkan ketidak gadimannya,
saperti Surat Zukhruf : 3, Surat Yusuf : 2, Surat Al-Baqarah : 35.

b. akal pikiran, bahwa kalau seandainya perintah-perintah yang dimuat
Qur'an itu qadim, tidaklah ada artinya, oleh karena manusia yang diperintah
Ini, lahir kemudian. Jadi perintah Itu sia-sia kalau orang yang diperintah Itu
sendiri belum lagl ada. Tuhan maha sucl dari hal-hal yang semacam itu.

Sebagal kelanjutan dari paham tersebut diatas, golongan Mu'‘tazilah
berpendapat bahwa kemu'jizatan Qur'an bukanlah terletak dalam gaya dan
bahasanya, akan tetapl tetletak dalam isinya. Dan dengan isinya inllah Quran
membuktikan kebenaran MNabi Muhammad.

Dengan melalul akal. manusia Inl memang dapat mengetahul kewajiban
berterima kasih kepada Tuhan, Akan tetapi Quran (Wahyu) lah yang mene-
-rangkan kepada manusia bagaimana cara tepat menyembah Tuhan dalam ben-
tuk ritus—ritus. Sekalipun akal mampu mengetahui kewajiban untuk menjauhi
perbuatan yang mengandung keburukan dan untuk mengetahui kewajiban me-
lakukan mengandung kebalkan, namun ada perbuatan—perbuatan yang oleh
akal sendirl belum tahu apakah mengandung kebaikan atau kemudlaratan.
Akal membutuhkan pertolongan Qur'an (wahyu) untuk menentukan baik atau
buruknya perbuatan itu. Dan wahyu pulalah yang menjelaskan besar kecilnya
balasan terhadap perbuatan—perbuatan manusia Ini diakhirat nanti. Jadi dengan
demikian wahyu itu menyempurnakan pengetahuan akal mengenal baik dan
buruk itu.

Sebenarnya masih banyak lagi buah—buah pikiran aliran Mu‘tazilah yang
harus dikemukakan, tetapl karena pembahasan yang lebih luas itu sudah ba-

rang tentu memerlukan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, kiranya
untuk sementara waktu cukup sampai disini saja dulu.

Sambil berserah diri kepada Allah SWT, penulis sangat berterima kasih,
seandainya ada saran—saran demi untuk kesempurnaannya.

Wallohu'alamu.
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MURJI!’'AH
Oleh : Drs. Dalimin Endy Sriyanto

Pengertian Murji‘ah.

Asal kata Murji‘ah dari “'arja'a’’, yang mempunyai beberapa pengertian
yakni °

1. Membuat sesuatu, mangambil tempat dibelakang dengan makna me-
mandang kurang pentingnya amal perbuatan (vang penting adalah iman).

2. Memberi pengharapan, yakni bagi orang lslam yang melakukan dosa
besar tidak dihukum kafir, jadi masih tetap mukmin dan masih ada harapan
untuk memperoleh pengampunan dari Allah. 1)

3. Menangguhkan, misalnya menangguhkan hukum perbuatan sesecrang
dimuka Tuhan dikemudian hari.

4, Menyerahkan, misalnya menyerahkan persoalan siapa yang benar dan
siapa yang salah kepada keputusan Tuhan kelak. 2)

Timbulnya kaum Murji‘ah.

Kaum Murji‘ah lahir pada permulaan abad ke | Hijrah. disaat lbukota
kerajaan Islam pindah ke Damaskus. Hal-hal yang melatar belakangi timbul-
nya faham Murji‘ah adalah sebagai berikut : '

1. Kaum Syi‘ah menyalahkan bahkan mengkafirkan orang—orang yang
merebut kekuasaan Kholifah Ali.

2. Kaum Khowarij menghukum kafir terhadap Kholifah Mu’awiyah cs.,
karena merebut kekuasaan yang sah dari Kholifah Ali.
Demikian pula kaum Khowarij mengkafirkan Kholifah Ali es yang menerima
“tahkim’’ dalam peperangan Siffin.

3. Golongan Mu'awiyah cs. menyalahkan orang—orang pihak All, sebab
memberontak melawan Kholifah Utsman bin Affan.

4. Sasbagian pengikut Ali menyalahkan sikap Ummulmukminin, Siti
Alsyah, sikap para sahabat Thalhah dan Zuber yang ikut menggerakkan per-
lawanan terhadap All, sehingga terjadi peperangan '*Jamal‘’.

Didalam situasi yang demikian gawat ini lahirlah segolongan ummat
Islam yang berusaha melepaskan diri serta menjauhkan dirl dari pertikaian,
tidak mau ikut menyalahkan orang lain, tidak mau mencampuri persoalan,
bahkan seolah—olah mereka ingin ‘“’berpangku tangan’’ saja.

Kalau ditanya pendapatnya tentang Mu’awiyah dan anaknya Yazid, me-
reka menjawab : “’kita tangguhkan saja persoalannya sampai dihadapan Tuhan,
disitu Kita akan melihat siapa yang benar’.

Jika ditanya pendapatnya tentang sikap kaum Khowarij dan kaum Syi‘ah
mereka menjawab : “kita tangguhkan saja sampai dihadapan Tuhan, kita lihat
nanti bagaimana Tuhan menghukum atau memberi pahala kepada mereka’.

Dan jika ditanya tentang mana yang benar antara Utsman dan penen-
tang—penentangnya, mereka menjawab : “lihat saja nanti dimuka Tuhan".

1) Dr, Harun Nasution, Teologi Islam, Univarsitas Indon2sia. 1972, p. 21.
2) H, Nawawi Ahupala, Sistimatika llmu Kalam {Theologi Islam), DISROPISAD, Jakarta,
18973, p. 35,
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Jadi semua masalah mereka tangguhkan hingga kehadlirat Tuhan yang
akan menghukumi dengan adil. Mereka tiZak melahirkan sikap yang positif
dalam menghadapl situasi pada waktu itu.

Inilah asal mula timbulnya faham Murji‘ah, Semula golongan Murji‘ah
ini timbul disebabkan oleh persoalan nolitik, tetapl kemudian meluas kebi-
dang teclogi. 3)

PEMIMPIN KAUM MURJI'AH.

Pemimpin utama kaum Murji'ah falah Hasan bin Bilal al—Muzni, Abu
Salat as—Samman, Tsauban dan Dhirar bin Umar. 4)

Untuk mendukung perjuangan pemimpin-pemimpin Murji‘ah ini, seorang
tokoh ahli sya‘ir yang terkenal pada masa Bani Umayyah bernama Tsabiti
Quthnah, telah berhasil mengarang sebuah sya’ir tentang i'tigad dan keper-
cayaan kaum Murji‘ah. &)

Pada proses selanjutnya dikalangan kaum Murji‘ah terjadi perpecahan
dan perbedaan pendapat.

Pada garis besarnya kaum Murji‘ah terbagi dalam dua golongan :

Golongan moderat,
Golongan ekstrim.

Golongan moderat ialah golongan yang berpendapat bahwa orang yang
berbuat dosa besar tidaklah menjadi kafir, keluar dari lslam, dan tidak pula
kekal dalam neraka. Hukuman dineraka akan diberikan oleh Tuhan sesuai
dengan besarnya dosa yang dikerjakannya, bahkan ada kemungkinan Tuhan
akan mengampuni dosanya, sehingga tidak perlu masuk neraka sama sekali.

Pengikut golongan Murji'ah moderat ini antara lain Al Hasan Ibn Mu-
hammad Ibnu Abi Thalib, Abu Hanifah dan Abu Yusuf.

Yang termasuk golongan Murji'ah ekstrim antara lain: al Jahmiah,
vaknl pengikut Jahm Sofwan. Menurut pendapatnya bahwa orang Islam yang
percaya kepada Tuhan., kemudian menyatakan dirinya kafir secara lisan, ia
tidak menjadi kafir, karena iman dan kafir tempatnya hanya didalam hatl.

As—Salihiah. pengikut—pangikut Abu Al—Hasan al—Salihi, berpendapat
bahwa iman falah mengetahui Tuhan dan kufur ialah tidak tahu Tuhan, sem-
bahyang tidak merupakan ibadat kepada Allah, sebab ibadat itu falah iman

kapada Allah, dengan arti mengetahui Tuhan. Pendapatnya ini disckong oleh
al—Baghdadi.

Golongan al—Yunusiyah berpendapat bahwa mslakukan maksiat atau
pekerjaan jahat tidak merusak iman seseorang dan pendapat ini dikuatkan
oleh golongan al Ubaidiah.

Al—Ghassaniyah, pengikut Ghasanul Kufi mengatakan, bahwa Tuhan
melarang makan babi, tetapi kalau orang ini tidak tahu apakah babi yang
diharamkan itu adalah kambing itu, orang yang makan babi itu tetap mukmin
dan tidak kafir. Dan ia mengatakan bahwa Tuhan mewajibkan naik haji ke
Ka'bah, tetapi jika orang tidak tahu apakah Ka'bah di India atau di tempat
lain, orang itu tetap mukmin.

3) K.H. Siradjuddin Abbas, |'tigad Ahlussunnah wal Jama’ah, Pustaka Tarbiah, Jakarta
1971, pp. 179 - 180.
- Majid Fakhry, A History of lslamic Philosophy, Columbia University Press, New
York & London, 1870, pp. 52 - 53,
4) K.H. Siradjuddin Abbas, Op, cit, p 181.
5) Ahmad Amin, Dhuhal Islam, Maktabah Nahdhah Misriah, 1936, Jilid 1Il, p, 328,
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Pendapat—pendapat golongan Murji'ah ekstrim diatas timbul karena
adanya pengertian bahwa perbuatan atau amal manusia tidak sepenting iman.
Selanjutnya dari titik tolak pengertian ini meningkat pengertiannya menjadi
lebih ekstrim lagl, yakni bahwa hanya imaniah yang penting dan yang me-
nentukan mukmin atau tidaknya seseorang. Dengan kata lain bahwa perbu-
atan tidak penting dan tidak mempengaruhi iman atau tidaknya seseorang.

Iman terletak dalam hati, sedang apa yang ada dalam hati seseorang
tidak dapat diketahui dan perbuatan manusia tidak selamanya mencerminkan
apa yang ada dalam hatinya. Oleh karena itu ucapan dan perbuatan seseorang
tidak bisa menentukan bahwa ia tidak beriman. Dalam hal ini yang penting
adalah iman yang ada di dalam hatl. Maka ucapan dan perbuatan sama sekali
tidak merusakkan iman.

Penggolongan lain dari pada kaum Murji‘ah ini diberikan oleh Asy-
Syahrastani, yang membagi kaum Murji‘ah menjadi empat golongan, vakni :

1. Murji‘ah Khawarij,

2. Murji‘ah Qadariyah,

3. Murji‘ah Jabariyah,

4. Murji‘ah asli. 6)

Abdul Qahir Al-Baghdadi membagi kaum Murji‘ah menjadi tiga go-
longan, yakni :

1. Murji‘ah yang dipengaruhi oleh ajaran Qadariyah ;

2. Murji‘ah yang dipengaruhi oleh ajaran Jabariyah ;

3. Murji‘ah yang dipengaruhi oleh ajaran Qadarivah maupun Jabariyah.

POKOK PEMIKIRAN KAUM MURJI'AH.
Seperti telah diterangkan dimuka bahwa timbulnya kaum Murji‘ah
mula—mula karena persoalan politik, kemudian berkembang kebidang teologi.

Dibawah ini akan diuraikan pokok pikiran kaum Murji‘ah tentang kedua
bidang tersebut.

Politilk.
Prinsip—prinslp politik dari kaum Murji'ah dapat dikemukakan sebagai
berikut :

1. Dilarang menentang Khalifah yang zhalim, sebab masalah Khalifah
bukanlah urusan manusla, tetapi urusan Tuhan semata—mata.

2. Baik buruknya sesuatu pemerintahan atau Kholifah bukanlah urusan
manusia, tetapi terserah kepada Tuhan, karena masalah itu adalah urusan Tuhan.

3. Tidak mau menjatuhkan hukuman terhadap Ali maupun Mu‘awlyah.
sebab keduanya adalah shahabat—shahabat Nabi.

Dipandang dari segi politik, kaum Murji*ah ini menguntungkan Pemerin-
tah pada waktu itu, yakni Bani Umayyah, karena dengan dogmatik ini dapat
mencegah ummat Islam berontak terhadap Pemerintah. 8)

6) Asy-Syahrastani, Al-Milal wal-Nihal, Ed. Muhammad Ibn Fath Allah Badran, Makta -
bah al-Anjilul Mishriah, Kairo, 1956, Jilid I, pp. 125 - 129,

7] Abdul Qahar Al-Baghdadi, Al-Farqu bainal Firag, Dar Al-Afaq Al-Jadidah, Bairut,
Libanon, 1873, p, 190.

8} H. Nawawi Sahupala, Op. cit, p. 37
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Teologi

Dalam bidang teologi, kaum Murji'ah mempunyai faham tersendiri,
berbeda dengan faham kaum Khawarlj, kaum Syi‘ah maupun kaum Ahlussun-
nah wal Djama‘ah.

Sahabat—sahabat Nabi yang menjadi sandaran kaum Murji‘ah Ini, seperti
Abdullah bin Umat, Abi Bakrah dan lain-lainnya justru tidak sefaham dengan
kaum Murji‘ah.

Pokok —pokok pikiran kaum Murji'ah dalam bidang teologi adalah
sebagai berikut :

1. Iman itu ialah mengenal Tuhan dan Rasul—Rasul—Nya, Bila seseorang
talah menganal Tuhan dan Rasul—Rasul—Nya, orang itu sudah dinamakan
mukmin.

Sebagian kaum Murji‘ah yang ekstrim bahkan ada yang beri‘tikad, bah-
wa asal seseorang sudah mengakui dalam hati atas wujud—Nya Tuhan dan
kepada Rasul—Rasul—Nya, maka orang itu telah disebut mukmin, meskipun
la berbicara hal-hal yang manjadikan seseorang kafir, seperti menghina Nabi,
menghina Qur‘an dan sebagainya.

I'tigad kaum Murji‘ah ini bertentangan dengan faham Ahlussunnah wal
Jama‘ah, yang mengatakan bahwa iman itu terdiri dari 6 unsur, ya'ni percaya
kepada Allah, Rasul—Ras®l—Nya, Malaikat—Malaikat—Nya, Kitab—Kitab—Nya,
Hari Akhirat dan Qadla serta Qadar.

Kalau hanya percaya kepada Allah dan Rasul saja tidaklah cukup, ka-
rena belum memenuhi enam unsur atau rukun iman.

Dengan i'tikadnya ini seolah -olah kaum Murji'‘ah menentang kaum
Khawarij yang mengatakan bahwa iman itu ialah mengenal Allah dan Rasul.
mengerjakan segenap perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan—Nya.

Bagi kaum Khawarij, orang—orang yang beriman kepada Allah dan
Rasul—Nya, tetapi tidak mau shalat, tidak mau berpuasa dan tidak mau me-
ngerjakan amal—amal ibadah lainnya, orang itu hukumnya kafir, dan halal
darahnya.

Kaum Murji‘ah seolah—olah menentang kaum Syi‘ah yang mempunyai
faham bahwa percaya:

Bahwa Imam adalah sebagian dari iman, tidak cukup hanya iman kepada
Allah dan Rasul—Nya saja.

Faham Murji’ah ini terlalu longgar, sebab iman itu hanya berkisar dalam
hatl saja, yang mengakibatkan kesulitan untuk menentukan standard perbeda-
“an antara orang kafir dengan mukmin. Bila faham Murji‘ah ini diterima, maka
para Hakim atau Qadhi akan banyak memperoleh kesulitan dalam menentukan
hukum.

2. Orang yang telah beriman dalam hatinya, bila berbuat dosa besar,
orang tersebut masih tetap mukmin.

Pandangan kaum Murji‘ah, orang yang beriman dalam hati bila mela-
kukan perbuatan dosa tidak apa—apa, sama halnya perbuatan baik tak ada
gunanya bila sudah ada kekafiran dalam hatinya.

Faham Murji‘ah ini bertentangan dengan i‘tikat golongan Ahlussunnah

wal Jama‘ah yang berpendapat bahwa secrang mukmin akan menjadi kafir
(murtad) bila la mengerjakan pekerjaan yang membawa kepada kekafiran,
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misalnya menyembah berhala, menghina Nabi, berbuat Zina, makan riba,
mencuri, dan sebagainya dan melarang orang kawin, berdagang makan daging
sapi, dan sebagainya (hal—hal yang sudah umum diperbolehkan).

Ringkasnya, kaum Ahlussunnah wal Jama‘ah berfaham bahwa ada
amal perbuatan lahir yang dapat mengkafirkan seorang mukmin bila ia me-
lakukannya.

3. Orang yang beriman bila [a berbuat dosa, maka hukum baginya
ditangguhkan atau menunggu sampai kemuka Tuhan pada hari kiamat.

Pandapat ini ditentang oleh golongan Ahlussunnah wal Jama‘ah, sebab
tiap orang yang bersalah harus dihukum didunia ini.

Jika kita mengikuti faham Murji‘ah ini maka ayat—ayat hukum dalam
Al—Qur‘an, ssparti manghukum pencuri dengan potong tangan, hukuman rajam
bagi orang yang berzina, hukum kifarat dan sebagainya tak ada gunanya lagi,
sebab semua kesalahan akan ditangguhkan sampai kemuka Tuhan saja. 9)

PENGARUH FAHAM MURJI'AH

Ajaran Murji‘ah terutama golongan ekstrim terasa pengaruhnya dalam
kehidupan masyarakat. Bukan pengaruh yang positif, tapi yang negatif dan
membahayakan masyarakat, berupa moral latitude, yakni sikap memperlemah
Ikatan—ikatan moral. Dengan kata lain masyarakat yang bersifat permissive
masyarakat yang mentolerir psnylmpangan—penyimpangan dari kaldah—kaidah
akhlak yang ada.

Hal ini disebabkan karena mereka hanya mementingkan iman yang ada
didalam hati, sedang amal perbuatan termasuk akhlak bisa dipandang kurang
penting, sehingga disbaikan oleh para penganut faham tarsebut.

Inilah yang nampaknya menjadi sebab nama Murji‘ah inl kurang baik
dan tidak mendapat simpati dari masyarakat.

Tetapi sebenarnya tidak semua ajaran Murji‘ah itu membahayakan dan
ditolak, karena ajaran Murji‘ah modarat masih diterima dikalangan ahli Sunnah
wal Jama‘ah dalam Islam. Masih ada ajaran Murji‘ah moderat yang identik
dengan pendapat al—Asy’ari dari golongan Ahli Sunnah wal Jama‘ah, misal-
nya dalam masalah iman.

Menurut al—Asy‘ari, iman adalah pengakuan dalam hati terhadap ke-
Esaan Tuhan, tentang kebenaran para Rasul dengan segenap apa yang diba-
wanya. Mengucapkan dengan lisan dan mengerjakan segala rukun Islam adalah
cabang dari pada Iman. Orang yang melakukan dosa besar, bila meninggal
dunia sebelum taubat, nasibnya ‘terserah kepada Tuhan. Dalam hal ini terda-
pat dua kemungkinan :

1. Tuhan akan mengampuni dosa—dosanya.

2. Tubhan tidak akan mengampuninya dosa—dosanya, tapi akan menyik-
sanya sesuai dengan perbuatannya. kemudian berulah ia dimasukkan ke Surga.
sebab tak mungkin kekal di neraka. 10)

Pendapat al—Asy‘ari ini dikuatkan pula dengan pendapat al—Baghdadi,
yang mengatakan bahwa :

9) Ahmad Amin, Op. cit, pp. 3 6 - 321.
- K.H. Siradjuddin Abbas, Op. cit, pp. 183 - 185,
10) Asy-Syahrastani, Op. cit, p. 92.
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1. Orang yang beriman bukanlah tergolong kafir, dan tidak kekal dalam
neraka.

2. Orang yang beriman wajib berbuat adil, terlepas dari sifat fasik dan
lepas dari neraka.

3. Orang yang beriman akan langsung masuk surga tanpa perhitungan
bila ia mengerjakan segala yang wajib dan yang sunnat serta menjauhi segala
perbuatan dosa.

Darl uraian ini dapat disimpulkan bahwa orang yang berbuat dosa
besar tidaklah menjadi kafir dan tidak kekal dalam neraka; jadi tetap muk-
min dan akan masuk surga.

Dengan dua contoh ini jelaslah bahwa pendapat Ahlu Sunnah pada
dasarnya sama dengan penpapat kaum Murji‘ah moderat.

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa golongan Murji'ah moderat, selaku
golongan yang berdiri sendiri telah lenyap dalam sejarah. sedang ajaran-ajaran
nya tentang iman, kufr dan dosa besar bersatu dalam aliran Ahli Sunnah wal
Jama‘ah.

Adapun golongan Murji‘ah ekstiim sebagai golongan yang berdiri sen-
dirl juga telah hilang dalam sejarah, namun dalam praktek masih ada seba-
glan ummat Islam yang masih melakukan ajaran—ajarannya dengan tidak sadar
bahwa sebenarnya mareka mengikuti ajaran—ajaran Murji‘ah ekstrim. 11)

L]

11) Dr. Harun Nasution, Op. cit. pp. 26 - 28.
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